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Permasalahan dalam penelitian ini adalah hubungan antara masyarakat
Lampung dengan Banten berpengaruh terhadap  perkembangan masyarakat
Lampung pada abad 16-18 M . Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
hubungan masyarakat Lampung dengan Banten di bidang politik dan ekonomi dalam
perkembangan masyarakat Lampung pada abad 16-18 M. Kegunaan dalam
penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian ini, berguna sebagai salah satu
tinjauan dalam memahami hubungan masyarakat Lampung dengan Banten di
bidang politik dan ekonomi dalam  perkembangan masyarakat Lampung pada abad
16-18 M.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan
langkah-langkah sebagai berikut : heuristik (pengumpulan sumber), kritik (verifikasi
sumber), interpretasi (penafsiran), dan historiografi (penulisan sejarah). Adapun hasil
penelitian ini adalah :

a. Hubungan masyarakat Lampung dengan Banten di bidang politik dalam
perkembangan masyarakat Lampung pada abad 16-18 M adalah berdirinya
keratuan baru yang bernama keratuan Darah Putih yang didirikan oleh Minak
Kejala Ratu anak dari Fatahillah. Selain itu adanya hubungan antara
Lampung dengan Banten membuat para penguasa di Lampung melakukan
seba atau berkunjung menemui Sultan Banten guna memperoleh pengakuan
politis.  Perkembangan lain, di Lampung ditempatkan para jenjen dan
punggawa sebagai wakil atau utusan kerajaan Banten.

b. Hubungan masyarakat Lampung dengan Banten di bidang ekonomi dalam
perkembangan masyarakat Lampung pada abad 16-18 M adalah
penguasaan Lampung terhadap wilayah Lampung membuat perdagangan
lada di Lampung didominasi atau dimonopoli oleh Banten. Banten melakukan
pengawasan terhadap perdagangan lada di Lampung dengan menempatkan
jenjen dan punggawa.


